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ABSTRAK

Riset sebelumnya, mengembangkan model pembelajaran yang mendukung sikap kerja
(soft skill) dan pengembangan platform sistem elearning yang dapat merekam dan
mengevaluasi variabel atau parameter aktivitas belajar mahasiswa secara daring yang
ada kaitannya dengan penilaian soft skill tersebut. Kriteria soft skill yang dinilai terdiri
dari motivasi dan positivity, responsibility, disiplin, kemampuan komunikasi, peduli,
kreativitas dan inovasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil penilaian
kemampuan soft skill mahasiswa pada kegiatan tutorial yang terdiri atas tutorial online
(tuton) dan tutorial webinar (tuweb), serta hubungan kemampuan soft skill terhadap
nilai tutorial pada Program Pascasarjana Universitas Terbuka. Aspek soft skill yang
dikembangkan adalah: 1) kemampuan kerjasama tim dalam tuton; 2) penilaian
komunikasi lewat forum diskusi; 3) komunikasi oral dalam tuweb; dan 4)
kepemimpinan dalam tuton dan tuweb. Penelitian dilakukan terhadap 99 mahasiswa
Program Pascasarjana UT melalui tuton dan tuweb pada Mata Kuliah MPDR5300 dan
MPMT5302. Instrumen penelitian berupa angket survei online menggunakan
Microsoft Form. Analisis data menggunakan statistik deskriptif serta analisis korelasi
dan regresi. Hasil penelitian: 1) kemampuan soft skill mahasiswa pada tuton dan
tuweb rata-rata sudah berkembang sesuai harapan; 2) kemampuan kerjasama dalam
tim, kemampuan komunikasi memiliki korelasi terhadap kehadiran, diskusi, tapi tidak
memiliki korelasi terhadap tugas; kemampuan komunikasi oral dan kepemimpinan
tidak memiliki korelasi terhadap diskusi dan tugas; dan 3) kemampuan kerjasama tim
dan komunikasi memiliki kontribusi terbesar terhadap nilai tutorial dibanding
kemampuan komunikasi oral dan kepemimpinan. Keterbatasan penelitian ini adalah
tidak seimbang sampel penelitian antara kelas tuton dan kelas tuweb. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan memperhatikan keseimbangan sampel
antara kelas tuton dan tuweb. Selain itu, penelitian selanjutnya masih tetap
mengembangkan kemampuan soft skill komunikasi dan kerjasama, namun dilakukan
pada kegiatan tutorial online dan tutorial webinar.

Kata Kunci: soft skill, komunikasi, kerjasama, tutorial online, tutorial webinar
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PENDAHULUAN

Saat ini proses pembelajaran melalui jaringan atau yang dikenal dengan sebutan
pembelajaran online sedang gencar digunakan. Hal ini tentu berdampak pada kondisi
pembelajaran baik pada tingkat dasar, menengah, dan tinggi yang diakibatkan oleh
Pandemi Covid-19, sehingga proses pembelajaran dituntut untuk dilaksanakan secara
online. Pandemi global penyakit Covid-19 telah menyebabkan penurunan kualitas
pembelajaran. Sebesar 50% guru dan siswa mengalami ketidaknyamanan dan merasa
kewalahan dalam mengikuti proses pembelajaran [1]. Namun slogan “Menangguhkan
kelas tanpa menunda pembelajaran” [2], menjadi penyemangat yang baik untuk
menemukan cara yang baik merancang dan melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran
dalam bentuk online sebenarnya bukan hal baru di Indonesia. Salah satu lembaga
pendidikan tinggi yang sejak lama telah menyelenggarakan pembelajaran online adalah
Universitas Terbuka. Sebagai pionir pelaksana pembelajaran jarak jauh, UT telah lama
menggunakan pilihan pembelajaran online dalam pembelajaran jarak jauhnya. Pendidikan
jarak jauh merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui
penggunaan berbagai media komunikasi [3]. Media komunikasi dalam hal ini adalah media
teknologi informasi dan komunikasi. Melalui pembelajaran ini, perguruan tinggi dalam hal
ini UT tentu telah dan akan terus berinovasi dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal ini selaras dengan tuntutan saat ini bahwa
secara umum perguruan tinggi dituntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa mampu memperoleh capaian pembelajaran
mata kuliah (CPMK) secara maksimal. CPMK tersebut terdiri dari sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara optimal dan relevan [4]. Ketiga dimensi CPMK dirancang dan
diimplementasikan agar seimbang antara hard dan soft skillll. Proses pembelajaran
khususnya di perguruan tinggi secara umum masih didominasi oleh hard skill dan belum
seimbang dengan soft skill baik pada dimensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.

Pengembangan kemampuan hard skilllebih mudah dibanding dengan soft skill yang
cenderung rumit namun menantang [5]. Pengembangan soft skill di kalangan mahasiswa
merupakan tujuan yang sangat sulit dicapai terutama dalam pembelajaran online, karena
perbedaan individu mahasiswa, dan unsur-unsur lain yang tampaknya sulit untuk

diukur [6]. Secara universal diakui bahwa soft skill itu penting, tetapi ketika




mengembangkan soft skill tertentu, konsepnya menjadi kabur [7]. Sulitnya
pengembangan kemampuan soft skill berkaitan juga dengan kepuasan mahasiswa
mengikuti pembelajaran online. Sebanyak 40,15% siswa menyatakan tidak puas, lebih
dari seperempat siswa (28,15%) menyatakan puas, bahkan 31,70% menyatakan tidak
puas. Faktor penyebabnya antara lain kurangnya komunikasi, interaksi, dan rasa
percaya diri antara dosen dan mahasiswa dalam membahas materi [8].

Di negara-negara maju tuntutan kemampuan soft skill pada tenaga kerja menunjukkan
kenaikan yang tinggi dibanding kemampuan dari segi pengetahuannya [9].
Perusahaan/Lembaga menganggap bahwa soft skill lebih penting dari kemampuan lain. Di
antara soft skill tersebut ternyata keterampilan komunikasi, komitmen bekerja, dan
keterampilan kerjasama merupakan kemampuan soft skill yang paling penting untuk
meningkatkan kemampuan kerja [10]. Demikian pula dalam bidang pendidikan,
kemampuan dari aspek soft skill harusnya seimbang dengan hard skill. Kemampuan soft
skill sangat berguna dalam efisiensi kinerja seseorang [11].

Pengembangan soft skill dalam pendidikan sangat dibutuhkan terutama dalam proses
pembelajaran melalui online atau blended learning [12],[13]. Hal ini dimaksudkan untuk
menyeimbangkan antara hard skill dan soft skill sebagai tuntutan pembelajaran pada Abad
21. Lulusan abad 21 diharapkan dilengkapi dengan keterampilan beragam di antaranya:
kolaborasi, kritis berpikir, kepemimpinan, komunikasi, pengambilan keputusan
kelompok, keterampilan negosiasi, resolusi konflik, motivasi tim, keterampilan sosial,
pemahaman tentang keragaman, dan tanggung jawab [14]. Selanjutnya Soft skill tidak
hanya dapat diterapkan di berbagai jenis pekerjaan, tetapi juga untuk peningkatan dan
pengembangan diri, mempromosikan diri dengan cara yang tepat, menemukan pekerjaan
yang lebih baik dan mampu berkontribusi secara positif terhadap perusahaan atau
organisasi. Soft skill berkontribusi pada prestasi kerja dalam kombinasi dengan
keterampilan teknis atau hard skill dan pengetahuan, keterampilan dasar (bahasa, literasi,

numerasi) dan nilai-nilai pribadi [2].
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2.1 Framework Soft Skills
Soft skills terkait erat dengan atribut dan sikap pribadi (kepercayaan diri, disiplin,
manajemen diri), sosial (komunikasi, kerja tim, kecerdasan emosional) dan kemampuan
manajemen (waktu, pemecahan masalah, berpikir kritis). Pada level tertentu soft skills
bersifat intangible, beberapa di antaranya sulit untuk diukur dan dikembangkan [2]
Berdasarkan penelitian dalam Proyek Valorize High Skilled migrants (VHSM) [2], telah
diusulkan sebuah framework mengenai soft skill yang dapat digunakan untuk berbagai
keperluan assessment, peningkatan skill dan promosi (MOSSA, MOSSE, MOSP). Riset
tersebut mengusulkan 12 jenis soft skills yang digolongkan ke dalam tiga cluster (A,B,C).
a. Cluster A adalah kategori soft skill yang dibutuhkan dalam dunia kerja, berkaitan
dengan karakter,sikap, attitude pribadi kita dalam menghadapi kondisi lingkungan
sekitar.
b. Cluster B adalah kategori sosial soft skill yang dibutuhkan dalam interaksi sehari-
hari bersama teman kelompok, rekan kerja dan lingkungan sosial sejenisnya.
c. Cluster C adalah kategori pencapaian hasil. Soft skill ini dianggap strategis oleh
perusahaan dari semua sudut pandang, berkaitan dengan penyelesaian suatu
pekerjaan dan kinerja karyawan.

Berikut diagram penggolongan 12 soft skills tersebut.

—\
= Time management
= Motivation
= Adaptability & flexibility
« Managing Responsibility (linked to Identifying work goals)
~
» Team working
« Service Skills (understandingt of others’ needs)
= Conflict managment
= Communication skills
vy
I
= Problem solving
+ Creativity & Innovation
* Critical & Structured Thinking
= Decision making
S

Gambar 1. 12 Top Soft skills berdasarkan Project VHSM [2]
Berdasarkan 12 soft skills tersebut terdapat penggolongan level kompetensi untuk setiap

jenisnya. Level kompetensi tersebut dapat menjadi parameter pembobotan suatu soft skills

yang dimiliki seseorang.




NOVICE: the candidate/worker may have theoretical knowledge but has no
(or little) practical experience of the skill and needs to be supported to put
into practice what s/he knows. S/he relies on explicit rules and needs
constant supervision and support.

BEGINNER PERFORMER: the candidate/worker has some practical
experience of the skill and can perform it under significant supervision and
guidance and only in basic routine and predictable tasks; A/he still relies on
explicit rules and has little individual responsibility in putting into practice the
skill.

CAPABLE PERFORMER: the candidate/worker performs the skill in a range of

contexts relying to both explicit and implicit rules. S/he plays a sufficient level
of individual responsibility and autonomy in routine actions only; s/he may
need supervision in more complex circumstances;

PROFICIENT PERFORMER: the candidate/worker performs the skill in
complex and non-routine contexts, with significant responsibility and
autonomy using intuitive and flexible approaches. S/he has high levels of
performance and is able to adapt to the context changes.

EXPERT: the candidate/worker is completely autonomous to perform the skill
in any situations s/he meets (even in highly complex ones); s/he has excellent
level of performance, can help others to develop the skill and act as change
actors (can teach to others).

Gambar 2. Lima tingkatan Kompetensi Sot Skill [2]

2.2 Aspek Kemampuan Soft Skill

Selanjutnya Bennet, Dunne dan Carre, 1999 [15], menjabarkan beberapa kemampuan soft

skill sebagai landasan pengembangan dalam proses pembelajaran, yang divisualkan

dengan bagan berikut.
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Gambar 1. menunjukkan bahwa aspek pertama, berkaitan dengan orientasi tugas yang
meliputi: pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, manajemen ruang dan waktu,
dan strategi adaptif dalam menyelesaikan tugas. Aspek kedua, mengenai kesadaran diri
yang meliputi: penilaian diri, pengaturan emosional diri, dan sikap proaktif. Aspek ketiga,

mengenai area motivasi yang meliputi: pembimbingan objektif, lokus kontrol/motivasi diri
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Gambar 3. Aspek Kemampuan Soft skill

baik internal maupun eksternal, dan ketahanan diri. Sedangkan aspek keempat adalah area




hubungan interpersonal yang meliputi: kerjasama, komunikasi lisan dan tertulis, dan
manajemen konflik.

Berangkat dari beberapa aspek yang dipaparkan tersebut, selanjutnya dianalisis
kemampuan soft skill yang terdapat dalam kegiatan tutorial pada Program Pascasarjana
Universitas Terbuka. Kegiatan tutorial baik itu tuton maupun tuweb secara umum masih
belum lengkap baik dari proses pembelajaran maupun penilaiannya. Hal ini dikarenakan
kegiatan tutorial online masih didominasi oleh pengembangan hard skills yakni secara
umum baru pada aspek pengetahuan. Demikian pula dari segi penilaian, secara umum
penilaian cenderung fokus pada aspek pengetahuan dan belum seimbang kegiatan
penilaian antara hard dan soft skill. Kegiatan tuton dan tuweb aspek yang dinilai terkait
hasil diskusi, tugas, ujian akhir semester (UAS), dan kehadiran. Pada beberapa aspek
tersebut sudah terdapat kemampuan hard dan soft skill yang dikembangkan, namun masih
belum seimbang dan cenderung lebih fokus pada hard skill terutama aspek pengetahuan.
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian untuk mengembangkan asesmen hasil
belajar dari segi soft skill baik dalam tuton maupun tuweb. Kemampuan soft skill yang
dikembangkan dalam penelitian ini mencakup kemampuan bekerja dalam kelas,
kemampuan komunikasi dalam forum diskusi, komunikasi dalam Tuweb, dan
kepemimpinan dalam kegiatan Tuton.

Kemampuan komunikasi yang baik dan kerjasama yang efektif dapat mengembangkan
kemampuan soft skill mahasiswa [16]. Kemampuan komunikasi adalah hal dasar yang
penting dan perlu dimiliki seseorang terutama di dalam dunia kerja [17]. Melalui
kemampuan komunikasi yang baik seseorang mampu mengungkapkan makna kepada
orang lain untuk mencapai kesepakatan dan keterampilan menggunakan bahasa dan
komunikasi nonverbal yang mencerminkan keterampilan membangun komunikasi
yang efektif. Meeran et al., 2012 [11] menyatakan bahwa keterampilan komunikasi yang
baik terbukti dapat meningkatkan penyelesaian pekerjaan dengan melakukan diskusi
yang berkualitas satu sama lain dan menghindari kesalahpahaman dan konflik antar
individu Kemampuan komunikasi seseorang dilihat dari beberapa indikator, yakni
kemampuan: 1) lisan; 2) tertulis; 3) gestur tubuh; 4) memberikan umpan balik terhadap
orang lain secara lisan; 5) memberikan umpan balik secara tertulis; 6) memberikan
umpan balik dengan orang lain melalui gestur tubuh; 7) saling pengertian; dan 8)
mencapai kesepakatan saat berkomunikasi [11].

Selain kemampuan komunikasi, kemampuan bekerja sama merupakan salah satu aspek

soft skill yang perlu dikembangkan terutama dalam pembelajaran online. Kedua




kemampuan tersebut sangat penting dimiliki manusia untuk kemamuan hidupnya.
Kerjasama adalah kemampuan yang berkaitan dengan komunikasi. Kemampuan kerjasama
adalah kemampuan yang menunjukkan keterampilan komunikasi yang kuat, kemampuan
untuk berbagi pengetahuan, dan kesediaan untuk mencari waktu untuk mendukung
kerja tim di mana semua anggota harus bertanggung jawab. Indikator kemampuan
kerjasama yaitu kemampuan: 1) bekerjasama dalam tim untuk mencapai tujuan; 2)
memotivasi anggota; 3) menyesuaikan diri dengan dinamika kelompok; 4) menghindari
masalah yang merugikan kelompok; 5) mengatasi kesalahpahaman yang ada dalam
tim; dan 6) memecahkan masalah dalam tim [11].

Berdasarkan paparan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) hasil
penilaian kemampuan soft skill mahasiswa pada kegiatan tuton dan tuweb; dan 2)
hubungan kemampuan soft skill terhadap hasil belajar kegiatan tutorial.
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Penelitian dilakukan untuk merancang dan mengembangkan sebuah platform elearning
yang dapat mengukur proses direct dan indirect measurement melalui variabel atau
parameter yg direkam dan dianalisa oleh sistem. Data-data tersebut ada kaitannya dengan
aspek softskill. Data-data tersebut dikumpulkan melalui berbagai jenis platform yg
digunakan selama proses kegiatan tutorial secara online, baik tutorial online maupun
tutorial webinar. Selain itu, pengumpulan data mengenai pola perilaku siswa didapat dari
informasi kuesioner menggunakan metode survei dengan deskriptif kuantitatif. Penelitian
dilakukan terhadap 99 orang mahasiswa yang mengikuti tuton dan tuweb. Pelaksanaan
tutorial dilakukan pada dua mata kuliah, yakni Mata Kuliah MPDR5300 Studi Mandiri dan
Seminar Proposal Penelitian sebanyak 2 kelas, dan Mata Kuliah MPMT5302 Evaluasi
Pembelajaran Matematika sebanyak 2 kelas.

Instrumen penelitian menggunakan rubrik soft skill yang diisikan dalam microsoft form.
Penilaian soft skill mahasiswa pada kegiatan tuton dan tuweb terdiri dari: 1) kemampuan
bekerja dalam kelas yang meliputi: partisipasi, organisasi, inisiatif, kerjasama, saling
menghormati, proses, kualitas pekerjaaan, tanggung jawab, dan keseluruhan penilaian; 2)
penilaian komunikasi lewat forum diskusi, meliputi: kemampuan analisis, partisipasi
dalam kelompok, serta profesionalisme dan etika; 3) Peer assessment komunikasi dalam
tuweb meliputi: komunikasi oral, komunikasi reseptif, memahami maksud/tujuan
komunikasi, menggunakan strategi berkomunikasi, berkomunikasi dengan jelas, dan
keterampilan presentasi; dan 4) Peer assessment kepemimpinan dalam tuton dan tuweb,
yang meliputi: tanggung jawab, kontribusi, sikap profesional, keterbukaan, dan inisiatif.
Instrument penelitian digunakan dalam penilaian untuk mengetahui dan menganalisis
kemampuan soft skilll mahasiswa. Penilaian dilakukan melalui dua cara yakni penilaian
oleh Tutor, baik Tutor tuton maupun Tutor tuweb, dan penilaian oleh teman sejawat (peer
assessment). Peer assessment adalah penilaian teman sejawat (antarmahasiswa) secara
timbal balik mengungkapkan penilaian kritis tentang cara rekan-rekan mereka dalam
melakukan tugas serta soft skill lainnya yang ditentukan Dosen/Tutor [18]. Penilaian oleh

Tutor tuton dilakukan terhadap kehadiran, dan diskusi. Sedangkan penilaian oleh Tutor




Tuweb dilakukan pada saat tutorial webinar, kehadiran, diskusi, dan hasil tugas. Teknik

analisis data menggunakan analisis deskriptif, komparatif dan korelasional antarvariabel

menggunakan skala likert dengan rentang 1 sampai 5 dengan rubrik berikut.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Soft skill - Kemampuan Kerjasama Tim dalam Tuweb

Pemula / Berkembang / Unggul /
Emerging Developing Baik / Advancing Proficient
Belum
Berkembang: Mulai Berkembang Berkembang
N 1 Berkembang: 2 | Sesuai Harapan: 3 Sangat Baik: 4
o Kriteria 1 2 3 4
Bekerja
dalam Tim
pada
Kegiatan
Tuweb
1 | Partisipasi | Tidak hadir 3 | Tidak hadir Selalu hadir dan Selalu hadir dan
dalam kali atau lebih, | kurang dari 2 datang tepat datang lebih
Tuweb sering kali, kadang waktu/tidak pernah | awal/tidak
terlambat. terlambat. terlambat. pernah terlambat,
Saat hadir Kadang Berpartisipasi dan/atau
mudah terdistraksi, penuh pada mengajak/
terdistraksi, melakukan hal pekerjaan kelompok | mengingatkan
mengganggu, | lain diluar tugas rekannya untuk
atau tim namun hadir.
melakukan hal | mudah Berpartisipasi
lain di luar diingatkan penuh dan
kerja tim bersifat
membangun
dengan
mendukung rekan
atau sebagai
teladan
2 | Organisasi | Tidak Melakukan Melakukan Melakukan
melakukan persiapan persiapan yang persiapan dengan
mempersiapk | sekedarnyaatau | cukup dan matang dan
an dan tidak melakukannya melengkapi dengan | membawa semua
menyiapkan pada detik-detik | pendukung utama perangkat
perangkat terakhir hingga dan menggunakan pendukung
pendukung perangkat alat bantu yang dengan tertata
dan tidak pendukung sesuai untuk baik serta
mengupayaka | utama kadang membahas dalam memanfaatkan
n penggunaan | terlewatkan dan | kelompok alat bantu untuk
alat bantu kadang diskusi dalam
menggunakan kelompok
alat bantu untuk
pembahasan
dalam kelompok
3 | Inisiatif Jarang Kadang-kadang Menunjukkan rasa Menunjukkan
menunjukkan | menunjukkan ingin tahu dan minat | rasa ingin tahu
rasa ingin rasa ingin tahu dalam belajar, dan minat belajar
tahu dan dan minat belajar | berusaha sendiri serta memancing
mencari dan sering dan mencari rekan untuk terus

sumber daya

mencari bantuan

ikut belajar dan




lain untuk bantuan hanya mencari bantuan
tugasnya seperlunya hanya seperlunya
(berani
mengungkap ide,
mencari
alternatif/sumber
lain
Kerja sama | Jarang Kooperatif tetapi | Konsisten Secara konsisten
kooperatif dan | kadang tidak mendengarkan ide- | mendengarkan
tidak mau mau mendengar | ide lain dan bekerja | oranglain; rela
mendengarka | atau mendukung | kooperatif dan mengorbankan
n dan rekannya mendukung rekan kepentingan
mendukung untuk mencapai pribadi untuk
rekannya sasaran kelompok mencapai sasaran
untuk kelompok
mencapai (mengalah,
sasaran kompromi,
kelompok membantu yg
lain, menerima
masukan)
Saling Mengabaikan | Mendengar Mendengarkan dan Selalu mencari
Menghor- atau pendapat dan memperhatikan dan
mati mencemooh hasil kerjarekan | pendapatatau hasil | memperhatikan
pendapat atau | atau mendukung | Kkerja setiap rekan pendapat dan
hasil kerja rekan hanya kerja masukan orang
rekan lain pada sebagian lain dengan sikap
rekan saja hormat bahkan
saat pendapat
atau hasil kerja
rekan kurang
memuaskan
(mendahulukan
kesempatan
orang lain utk
berpendapat,
tidak pernah
menggunakan
Bahasa yg negatif
pada orang lain)
Proses Menghindari Mengetahui Menyelesaikan Terbuka untuk
dari proses masalah namun masalah meski mencoba dan
kerja dan kadang tidak kadang tidak melakukan
tidak terlibat mencoba berhasil pemecahan
dalam memecahkannya | melakukannya dan masalah tanpa
pekerjaan akibat membutuhkan memilih-milih
kewalahan dan dukungan rekan dan ikut
kurang peduli kelompok membantu
kesulitan rekan
lain
(menjalankan
proses dengan
seksama, tidak
pernah mengeluh,
semangat,
procedural)
Kualitas Kualitas Kualitas Kualitas pekerjaan Kualitas
Pekerjaan | pekerjaan pekerjaan memenuhi harapan | pekerjaan sering
sering gagal kadang gagal melampaui

harapan (cepat,




memenuhi memenuhi rapi, lengkap,
harapan harapan tuntas)
8 | Tanggung | Sering tidak Kadang gagal Bertanggung jawab Melampaui
Jawab atau gagal menyelesaikan dan menyelesaikan harapan pada
menyelesaika | tugas tepat sebagian besar tugas | penyelesaian
n tugas tepat waktu tepat waktu tugas dan tindak
waktu lanjut yang tepat
waktu
(mengakui
kesalahan,
kriteria harapan)
9 | Kepemim- | Pasif dalam Mendukung Menunjukkan Merupakan
pinan hal penetapan | tetapi inisiatif dalam kekuatan positif
sasaran, menunjukkan mencari jalan untuk | dalam melihat ke
memulai tugas | sedikit inisiatif tim memecahkan depan dan
dan dalam masalah dan mendukung
menyelesaika | menggerakkan mencapai sasaran anggota tim
n masalah tim menuju lainnya untuk
sasarannya mencapai
sasarannya
(memandu teman,
membimbing
teman)
1 | Keseluruh- | Saya menolak | Saya keberatan Saya senang bekerja | Saya akan

0| an
penilaian

untuk bekerja
dengan rekan
saya ini lagi

untuk bekerja
dengan rekan
saya ini lagi

dengan rekan saya
ini lagi

berupaya untuk
bekerja dalam
satu kelompok
dengan rekan
saya ini lagi

Tabel 2. Tabel Rubrik Penilaian Komunikasi Lewat Forum Diskusi

Levels of Achievement

- Berkembang Berkembang Sesuai . Belum
Kriteria Sangat Baik (4) [Harapan (3) Mulai Berkembang (2) Berkembang (1)
Postingan diskusi
menampilkan
pe.mah.aman Postingan diskusi
pribadi yang menunjukkan
sangat baik tentang : . . Postingan diskusi hanya [sedikit atau tidak
t(.)plk yang sedang Postlngap diskusi mengulang dan ada bukti bahwa
dgt;ahisr.l:;imasuk rzemnzhmalinﬂ;(sn an meringkas informasi topik telah
ﬁongg dan Eersumber eri 5 dasar, tetapi tidak dipahami dengan
°p dan . menghubungkan bacaan |baik dan benar.
terminologi yang [referensi bacaan yang denoan referensi luar
Kemampuan |benar. diperlukan dan 5 ) .
Analisis Kk yang relevan. Postingan
18t . Onsep yang sebagian besar
Pgstmgan mendasarinya Tidak pendapat pribadi
f;?;ﬂl;?lrsl? oirelh :2;??;3112 pienagfunaan mempertimbangkan tanpa pernyataan
yans gl yang perspektif alternatif atau |pendukung dari

relevan. Kutipan
diedit dengan baik
dan tepat

(kemampuan
bertanya,
kemampuan

benar dan kutipan
yang tepat.

hubungan antar ide.

Sumber tidak dikutip.

bacaan, sumber
luar yang relevan,
pengalaman atau
kejadian nyata.




Levels of Achievement

. Berkemban Berkembang Sesuai . Belum
Kriteria Sangat Baikgi4) Harapan (3)g Mulai Berkembang (2) Berkembang (1)
menjawab,
berargumentasi)
Sangat aktif
berkontribusi pada
percakapan yang
sedang
berlangsung. Pro-
aktif, mampu
menginisiasi topik . . .
yang akan dibahas. [Aktif berkontribusi Postingan diskusi oo
pada percakapan yang terkadang berkontribusi
Mampu sedang berlangsung. Ssggnpeggﬁ z;pan yang
merangsang g gsung. Postingan diskusi
anggota lain untuk [Mampu menegaskan Mampu menegaskan tidak
aktif dengan cara [pernyataan atau berkontribusi
membangung referensi ke topik pefr “yat"’fal? atagk pada percakapan
tanggapan atau yang sedang dibahas. reterensi xe topik yang yang sedang
Partisipasi  [argumen rekan- sedang dibahas. berlangsung. Pasif.
anggota dalam (rekan, Mengajukan Mengajukan pertanyaan
kelompok/ pertanyaan terkait cerkait atau membuat Tidak menanggapi
Tuweb Aktif mengajukan [atau membuat o postingan rekan.
pertanyaan terkait [pernyataan oposisi gg(jrn};(lataanlog osistyang
atau membuat yang didukung oleh ldukung olenh Tidak ada jawaban
pernyataan oposisi [pengalaman pribadi pengallz?lman prll?adl atau untuk pertanyaan
yang didukung atau penelitian terkait. penelitian terkait. atau komentar.
oleh pengalaman Menanggapi sebagian
pribadi atau Menanggapi sebagian .
penelitian terkait. [besar postingan rekan besar postmggn rekan
dalam periode 48 jam. bfebera_pa hari setelah
Secara konsisten diskusi awal.
menanggapi
posting rekan
dalam waktu 24
jam.
Interaksi tertulis di |Interaksi tertulis di Interaksi tertulis
forum diskusi forum diskusi Beberapa interaksi di forum diskusi
menunjukkan rasa [menunjukkan rasa tertulis di forum diskusi |menunjukkan rasa
hormat dan peduli [hormat dan minat menunjukkan rasa tidak hormat
terhadap rekan-  [pada sudut pandang |hormat dan minat pada [terhadap sudut
rekan. orang lain. Cth: sudut pandang orang pandang orang
Cth : menjawab mendukung ide rekan [lain. Cth: mendukung ide |lain.
Profesionalisme pertanyaan sesuai [dengan ucapan keren, [rekan dengan ucapan
dan Etika kemampuan bagus!,semangat, dan [keren, bagus!,semangat, |Tanggapan tertulis
(solutif), merespon |sejenisnya. dan sejenisnya. mengandung
positif dari banyak kesalahan

pernyataan rekan
dengan ucapan
teima kasih, sama-
sama, dan
sejenisnya.

Tanggapan tertulis
sebagian besar bebas
dari kesalahan tata
bahasa, ejaan atau
tanda baca.

Tanggapan tertulis
mencakup beberapa
kesalahan tata bahasa,
ejaan atau tanda baca
yang mengalihkan

perhatian pembaca.

tata bahasa, ejaan
atau tanda baca.

Gaya penulisan
tidak

memfasilitasi




Levels of Achievement

tanda baca.

Gaya penulisan
memudahkan
komunikasi.

(Bahasa yg sopan,
bebas SARA, bebas
bullying, seuai
konten, tidak
membawa ke
ranah pribadi)

. Berkembang Berkembang Sesuai . Belum
Kriteria Sangat Baik (4) [Harapan (3) Mulai Berkembang (2) Berkembang (1)
Tanggapan tertulis [Gaya penulisan komunikasi yang
bebas dari umumnya efektif.
kesalahan tata memfasilitasi
bahasa, ejaan atau [komunikasi.

Tabel 3. Peer Assessment Softskill Komunikasi pada Tuweb (Self Reflection
bukan peer assesment)

Kriteria Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
Komunikasi oral Mengalami Mampu Berkomunikasi Berkomunikasi
kesulitan dalam | mengembangkan 1 dengan intonasi, | dengan volume
(level 1,2, dan 3 mendengar dan | macam kemampuan | volume suara suara yang kuat,
hanya berl?kl_l . . | mengikuti alur berkomunikasi dan artikulasi intonasi yang
untu!( ?nemlal diri komunikasi. (antara intonasi, yang cukup baik. | sesuai, dan
sendiri) suara, atau artikulasi yang
artikulasi). jelas.
Komunikasi Mampu Mampu Mampu Mampu
reseptif: mengemukakan | mengidentifikasi menentukan mengetahui inti
mendengarkan, kembali fakta fakta dalam suatu fakta dan opini. pesan/informasi,
membaca, yang ada dan pesan/informasi. Mengidentifikasi | merangkum ide
mengidentifikasi memahami Mengembangkan dan merangkum | utama,
tujuan keterampilan ide utama. mengidentifikasi
pesan/informasi. | menginterpretasi gagasan
pesan. pendukung.
Memahami Tidak mampu Mampu memahami Mampu Mampu
maksud/tujuan memahami ide utama dari suatu | menterjemahkan | mengidentifikasi
komunikasi maksud pesan pesan tetapi perlu pesan dengan dan
yang bantuan dalam baik. menginterpretasi
disampaikan. menterjemahkannya. pesan dan
menggambarkan
kesimpulan yang
logis.




Menggunakan Tidak mampu Hanya mengerti Mampu Mampu
strategi berkomunikasi mengenai dasar berkomunikasi berkomunikasi
berkomunikasi dengan jelas, komunikasi. hanya sebatas dengan jelas,

akurat, reflektif, dapat akurat, dan

dan tidak dimengerti dan reflektif.

memiliki dengan sedikit

keterampilan kesalahan.

dasar

berkomunikasi.
Berkomunikasi Mengalami Jarang paham Sering paham Selalu paham
dengan jelas kesulitan dalam | mengenai tujuan mengenai tujuan | mengenai tujuan
untuk mencapai memahami berkomunikasi. berkomunikasi. | berkomunikasi.
suatu tujuan tujuan

berkomunikasi

dan susah

memahami isi

pesan/informasi.
Keterampilan Tidak peduli Mengalami kesulitan | Terkadang selalu tenang
presentasi terhadap dalam bersikap mencoba dan tepat dalam

audiens. tenang, profesional, | memperhatikan | merespon

dan responsif audiens. audiens yakni
terhadap audiens. dengan
mengatur

intonasi suara,
dan posisi ketika

presentasi.
Tabel 4. Peer Assessment Softskill Kepemimpinan Kegiatan Tuweb
(Self Reflection)
Kriteria Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
Tanggung Kehadiran Kehadiran tepat Kehadiran tepat Kehadiran 100%,
jawab dibawah 80%, atau dibawah 80%, hadir tepat hadir tepat waktu

selalu terlambat
hadir, dan jarang
berpartisipasi
dalam mencapai
tujuan bersama.

80%, kadang-
kadang datang
terlambat, dan
kurang
berpartisipasi
dalam mencapai
tujuan bersama.

waktu, cukup
berpartisipasi
dalam mencapai
tujuan bersama.

atau lebih cepat,
selalu
berpartisipasi
dalam mencapai
tujuan bersama.

Kontribusi

Tidak
memberikan ide,
mencari tahu,
atau
berpartisipasi
dalam
diskusi/pertemua
n.

Sesekali
memberikan ide,
mencari tahu, dan
berpartisipasi
dalam
diskusi/pertemua
n.

Berperan dalam
memberikan ide,
mencari tahu, dan
berpartisipasi
dalam
diskusi/pertemua
n.

Berperan dalam
memberikan ide,
mencari tahu,
merencanakan,
berpartisipasi
dalam
diskusi/pertemua
n, serta
mendorong dan
mengatur anggota




tim untuk
mencapai tujuan

kelompok.

Sikap Tidak peduli Mendengarkan Mempertimbangk | Mempertimbangk

profesional | denganide orang | berbagai ide, an berbagai ide, an berbagai ide,
lain, tidak menghargai menghargai berhubungan baik
menghargai perbedaan, dan perbedaan, dan dengan orang lain,
perbedaan, dan berusaha untuk berhubungan baik | menghargai
kurang berhubungan baik | dengan orang lain. | perbedaan, dan
berinteraksi dengan orang lain. mampu menjaga
dengan orang lain. rahasia.

Keterbukaa | Tidak Kurang Menunjukkan Menunjukkan

n menunjukkan menunjukkan minat, gairah, dan | kontribusi yang
minat, gairah, dan | minat, gairah, dan | keingintahuan besar bagi
keingintahuan keingintahuan dalam mencapai kelompok sebagai
dalam mencapai dalam mencapai tujuan, mau dorongan dari
tujuan, serta tujuan, serta menerima serta minat, gairah dan
selalu defensif sesekali defensif memberikan keingintahuannya
terhadap umpan terhadap umpan umpan balik dan dalam mencapai
balik dan saran. balik dan saran. saran. tujuan, serta mau

] . menerima dan

(menergna kritik memberikan
orang l.am, umpan balik dan
menerima saran.
pendapat orang
lain)

Inisiatif Menolak untuk Tidak bersedia Bersedia Mengajukan diri
menjadi ketua untuk menjadi menerima untuk untuk menjadi
kelompok atau ketua kelompok menjadi ketua ketua kelompok

mengemban tugas
tertentu dengan
tanpa alasan.

(

atau mengemban
tugas tertentu
apabila diminta,
namun didasari
dengan alasan
yang logis dan
memberikan
rekomendasi
kandidat.

kelompok atau
mengemban tugas
tertentu apabila
diminta.

atau mengemban
tugas tertentu
tanpa diminta.




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN PENELITIAN

Kemampuan soft skill mahasiswa dinilai melalui dua cara yakni penilaian yang dilakukan oleh
Tutor dan penilaian yang dilakukan oleh teman sebaya. Pada bagian ini dipaparkan hasil
berdasarkan dua kegiatan tersebut, yang mencakup deskripsi penilaian soft skill dan analisis
hubungan kemampuan soft skill terhadap hasil penilaian kegiatan tutorial. Penilaian
kemampuan soft skill dilaksanakan pada kegiatan tutorial online yang terdiri atas 12 sesi

kegiatan tutorial. Seluruh sesi tersebut mencakup kegiatan tuton dan tuweb.

4.1 Analisis Deskripsi Penilaian Soft Skill
4.1.1 Penilaian Soft Skill dalam Tutorial Online (Tuton)
Pada bagian ini dipaparkan hasil penilaian soft skilll mahasiswa dalan kegiatan Tuton.
Penilaian ini dilakukan oleh Tutor pada saat kegiatan tutorial online pada Sesi 1, 2, 4, 5, 7, 8,
10, dan 11, yakni pada saat kegiatan tutorial online. Penilaian kemampuan soft skilll pada
bagian ini mencakup: kemampuan bekerja dalam kelas, kemampuan komunikasi dalam forum
diskusi, dan kepemimpinan dalam kegiatan tuton. Berikut hasil penilaian soft skill dalam tuton.
a. Kemampuan Kerjasama Tim dalam Tuton
Aspek soft skill pertama adalah kemampuan kerjasama tim dalam tuton yang mencakup:
partisipasi tuton, organisasi, inisiatif, kerjasama, saling menghormati, proses, kualitas
pekerjaan, tanggung jawab, dan kepemimpinan, dan keseluruhan penilaian. Hasil penilaian
ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 5. Kemampuan kerjasama tim dalam tuton

Aspek Indikator Nilai Rata-

rata

Kemampuan Partisipasi Tuton 3.54
kerjasama tim | Organisasi 3.44
dalam tuton Inisiatif 3.54
Kerja sama 3.60

Saling Menghormati 3.62

Proses 3.55

Kualitas Pekerjaan 3.28




Tanggung Jawab 3.59

Kepemimpinan 3.33

Keseluruhan Penilaian 3.53
(Umum)

Jumlah 35.02

Rata-rata 3.502

Presentase 87.55

Tabel 5. menampilkan hasil bahwa dari keseluruhan hasil masing-masing mendapat nilai di

atas 3. Secara umum rata-rata keseluruhan kemampuan kerjasama tim dalam tuton mendapat

nilai 3,502 atau mencapai 87,55. Keseluruhan indikator pada aspek ini berada pada skor di

atas 3, yang artinya keseluruhan indikator pada aspek ini telah berkembang sesuai harapan.

b. Kemampuan komunikasi dalam forum diskusi

Kemampuan soft skill kedua adalah kemampuan komunikasi dalam forum diskusi. Forum

diskusi ini ada pada setiap sesi, yakni sesi 1 sampai 12. Kemampuan soft skill ini terdiri

atas: kemampuan analisis, partisipasi dalam kelompok, serta profesionalisme dan etika.

Berikut hasil penilaian pada aspek soft skill kedua.

Tabel 6. Kemampuan komunikasi dalam forum diskusi

Aspek Indikator Nilai Rata-
rata
Kemampuan Kemampuan Analisis 3.37
komunikasi  dalam | Partisipasi dalam kelompok 3.46
forum diskusi Profesionalisme dan Etika 3.46
Jumlah 10.29
Rata-rata 3.43
Presentase 85.75

Berdasarkan Tabel 6 tersebut, secara keseluruhan penilaian ketiga indikator mencapai hasil

rata-rata 3,43. Presentase kemampuan komunikasi mahasiswa dalam forum diskusi sebesar

85,75% artinya kemampuan komunikasi mahasiswa dalam memberikan tanggapan pada

diskusi telah berkembang sesuai harapan. Mahasiswa mampu memberikan tanggapan pada

diskusi dengan menampilkan pemahaman yang bersumber dari referensi bacaan dan

menggunakan terminologi yang benar dan kutipan yang tepat. Mahasiswa mampu menegaskan




pernyataan atau referensi ke topik yang sedang dibahas. Selain itu, interaksi tertulis di forum
diskusi menunjukkan rasa hormat dan minat pada sudut pandang orang lain.
c. Kepemimpinan dalam tuton
Aspek Kepemimpinan dalam Tuton memiliki 5 indikator, terdiri atas: tanggung jawab,
kontribusi, sikap profesionalisme, keterbukaan, dan inisiatif. Hasil penilaian aspek ini
ditampilkan pada tabel 7.

Tabel 7. Kepemimpinan dalam tuton

Aspek Indikator Nilai Rata-
rata
Kepemimpinan Tanggung Jawab 3.73
dalam tuton Kontribusi 3.51
Sikap Profesional 3.47
Keterbukaan 3.58
Inisiatif 3.36
Jumlah 17.65
Rata-rata 3.53
Presentase 88.25

Keseluruhan indikator aspek memiliki rata-rata penilaian sebesar 3,53 atau mencapai 88,25 %.
Kemampuan kepemimpinan mahasiswa pada tuton secara umum: 1) hadir tepat waktu; 2)
berperan dalam memberikan ide, mencari tahu, berpartisipasi; 3) menghargai perbedaan, dan
berhubungan baik dengan orang lain; 4) menunjukkan minat, gairah, dan keingintahuan dalam
mencapai tujuan; dan 5) bersedia menerima untuk menjadi ketua kelompok atau mengemban
tugas tertentu apabila diminta.

4.1.2 Penilaian Soft Skill dalam Tutorial Webinar (Tuweb)
Pada kegiatan tuweb, kemampuan soft skill mahasiswa dinilai melalui peer assessment. Tuweb

dilakukan pada Sesi 3, 6, 9, dan 12. Hasil penilaian aspek kemampuan komunikasi pada tuweb
ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 8. Kemampuan komunikasi pada Tuweb

Aspek Indikator Nilai Rata-rata
Kemampuan Komunikasi Oral 3.32
komunikasi pada | Komunikasi Reseptif 3.36
Tuweb Memahami tujuan komunikasi 3.46




Menggunakan strategi berkomunikasi 3.71

Berkomunikasi jelas untuk mencapai 3.54
tujuan

Keterampilan Presentasi 3.59

Jumlah 20.98

Rata-rata 3.49

Presentase 87.4

Tabel 8. menampilkan hasil penilaian kemampuan komunikasi mahasiswa pada tuweb yang
mencapai rata-rata 3,49 atau 87,4%. Pada kegiatan tuweb mahasiswa telah mampu: 1)
berkomunikasi dengan intonasi, volume suara dan artikulasi yang cukup baik; 2) menentukan
fakta dan opini; 3) menerjemahkan pesan dengan baik; 4) berkomunikasi sebatas dapat
dimengerti dan dengan sedikit kesalahan; dan 5) mencoba memperhatikan audien namun masih
belum menyeluruh.
4.2 Analisis Hubungan Kemampuan Soft Skill dengan Nilai Tutorial
Penelitian ini memiliki variabel dependen yaitu nilai tutorial, sedangkan variabel
independennya adalah kemampuan soft skill mahasiswa terdiri atas 4 aspek. Kemampuan soft
skill mahasiswa baik dalam kegiatan tuton maupun tuweb memiliki korelasi terhadap hasil
belajar mahasiswa. Komponen hasil belajar mahasiswa pada kegiatan tutorial terdiri atas: 1)
kehadiran; 2) diskusi; dan 3) tugas tutorial. Korelasi kemampuan soft skill mahasiswa pada
tuton dan tuweb terhadap hasil belajar kegiatan tutorial seperti yang ditampilkan pada tabel
berikut.

Tabel 9. Hubungan aspek soft skill terhadap hasil belajar

Correlations

NHadir NDiskusi NTugas

Nilai Total Nilai Total ~ Nilai Tugas
Kehadiran( Diskusi Tutorial NTuton Nilai
10%) (20%) (70%) Total Tuton
KB Kemampuan bekerja dalam Pearson Correlation .375" .256" 214" .280™
tuton Sig. (2-tailed) .000 011 .034 .005
N 99 99 99 99
KK  Kemampuan komunikasi Pearson Correlation 314" .258" .196 .259"
dalam forum diskusi Sig. (2-tailed) .002 .010 .052 .010
N 99 99 99 99
KO Kemampuan oral dalam tuweb Pearson Correlation .391" 477 .195 .248"
Sig. (2-tailed) .000 .080 .053 .013
N 99 99 99 99
KP Kepemimpinan dalam tuton Pearson Correlation 441" .195 .182 .245"
Sig. (2-tailed) .000 .053 .072 .014
N 99 99 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Tabel 9. menunjukkan korelasi antara kemampuan soft skill mahasiswa terhadap hasil belajar
pada kegiatan tutorial. Berdasarkan tingkat signifikansi sebesar 0,005 didapatkan hasil sebagai
berikut: 1) kemampuan kerjasama tim dalam tuton berkorelasi secara signifikan terhadap
kehadiran, diskusi, dan nilai tugas tutorial; 2) kemampuan komunikasi dalam forum diskusi
memiliki korelasi signifikan terhadap kehadiran dan diskusi. Namun tidak memiliki korelasi
signifikan terhadap nilai tugas; 3) kemampuan komunikasi lisan pada tuweb memiliki korelasi
terhadap kehadiran. Namun kemampuan komunikasi pada forum diskusi tidak memiliki
korelasi terhadap diskusi dan tugas; dan 4) kepemimpinan dalam tuton memiliki korelasi pada
kehadiran, namun pada diskusi dan tugas tidak memiliki korelasi yg signifikan.

Selanjutnya dapat dilihat tingkat keterkaitan keempat aspek soft skill terhadap hasil belajar
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 10. Koefisien korelasi aspek soft skill terhadap hasil belajar

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 70.334 6.218 11.312 .000
KB Kemampuan bekerja 3.704 4,189 .216 .884 .379
dalam tuton
KK Kemampuan 1.113 2.136 .091 521 .604
komunikasi dalam forum
diskusi
KO Kemampuan oral .099 3.907 .006 .025 .980
dalam tuweb
KP Kepemimpinan dalam -.260 3.497 -.019 -.074 941

tuton
a. Dependent Variable: NTuton Nilai Total Tuton

Tabel 10. menampilkan hasil tingkat keterkaitan untuk masing-masing aspek soft skill sebagai
variabel independen terhadap hasil belajar sebagai variabel dependen. Berdasarkan hasil
tersebut, Kemampuan kerjasama tim dalam tuton memiliki nilai koefisien regresi 0,216 yang
merupakan tingkat koefisien tertinggi dibanding aspek lainnya. Aspek ini merupakan aspek
paling dominan dalam kegiatan tutorial. Meskipun temuan hasil penelitian [19] menyatakan
bahwa kerjasama tim melalui pembelajaran tatap muka lebih baik daripada pembelajaran
online, kemampuan kerjasama tim dalam tuton memiliki faktor dominan terhadap nilai tutorial.
Oleh karena itu, sangat penting dikembangkan kerjasama tim dalam kegiatan tutorial.

Kemampuan komunikasi dalam forum diskusi memiliki tingkat koefisien regresi sebesar 0,091
dan merupakan nilai tertinggi kedua. Aspek tersebut merupakan urutan kedua tingkat
pengaruhnya terhadap nilai tutorial. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian [20], yang

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi mahasiswa menurun pada pembelajaran online.




Oleh karena itu, kemampuan komunikasi mahasiswa dalam pembelajaran online perlu
ditingkatkan karena memiliki kontribusi terhadap nilai tutorial.

Sedangkan dua aspek soft skill lainnya yaitu kemampuan oral dalam tuweb dan kepemimpinan
dalam tuton merupakan nilai koefisien yang sangat kecil, artinya kedua aspek ini belum
menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap nilai tutorial. Hal ini diasumsikan karena
keterbatasan sampel penelitian dalam tuweb. Keterbatasan penelitian ini memungkinkan untuk
ditindaklanjuti oleh penelitian selanjutnya dengan menambahkan jumlah sampel pada tuweb
[21] untuk melihat pengaruh dua aspek tersebut terhadap nilai tutorial. Hal itu juga dapat
dilakukan sesuai dengan hasil penelitian [8] yang menyatakan kemampuan komunikasi oral
cenderung akan meningkat apabila pembelajaran dilakukan secara sinkronous/tuweb dalam

pembelajaran online.




4.3 Peta jalan penelitian

Thn
2019

Thn
2018
| ] | ] L ]
1. Perancangan 2. Perancangan 3. Pengembangan 4. Ujicoba LMS
framework elearning arsitek tur LMS berbasis web ke beberapa
Vidyanusa yang sistem server dan game edukasi sekolah dan
mendukung aspek mikroservice feedback hasil
kognitif-afektif uiicoba
[ ]
8. Pendaftaran 7. Implementasi 6. Pengembangan 5. Publikasi
HKI aplikasi aplikasi monitoring dan aplikasi menitoring dan jumal tingkat
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BAB V
LUARAN PENELITIAN

Luaran kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Rancangan instrument penilaian yang dapat diimplementasikan
Instrumen penilaian soft skill pada Microsoft Teams
Submission paper ke Jurnal Scopus Q3

Rancangan instrument yang dilaksanakan pada kegiatan tutorial online dan tutorial

webinar semester 2022.2




BAB VI
PENUTUP

Kemampuan soft skill pada kegiatan tutorial online sangat dibutuhkan agar capaian pembelajaran mata
kuliah menjadi seimbang antara hard dan soft skill. Selama ini ini kegiatan tutorial online masih sangat
didominasi oleh hasil belajar pada aspek pengetahuan (hard skill). Penelitian ini melakukan penilaian
terhadap kemampuan soft skill mahasiswa pada kegiatan tuton dan tuweb. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) kemampuan soft skill mahasiswa pada tuton dan tuweb telah berkembang
sesuai harapan; 2) kemampuan kerjasama dalam tim, kemampuan komunikasi memiliki korelasi
terhadap kehadiran, diskusi, tapi tidak memiliki korelasi terhadap tugas; kemampuan komunikasi oral
dan kepemimpinan tidak memiliki korelasi terhadap diskusi dan tugas; dan 3) kemampuan kerjasama
tim dan komunikasi memiliki kontribusi terbesar terhadap nilai tutorial, dibanding kemampuan
komunikasi oral dan kepemimpinan. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak seimbang sampel
penelitian antara kelas tuton dan kelas tuweb. Selain itu, ada aspek soft skilll yang tidak cocok
digunakan dalam penilaian tuton atau tuweb. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
dengan memperhatikan keseimbangan sampel antara kelas tuton dan tuweb, dan juga pemilihan aspek

soft skill lain yang lebih tepat.
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